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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat sekarang ini baik secara 

langsung maupun tidak langsung memudahkan masyarakat dalam mengakses 

segala informasi yang diinginkan hanya dalam hitungan detik. Informasi yang 

diterima pun tidak hanya terbatas pada suatu daerah saja, bahkan dari seluruh dunia.  

Website pelayanan publik juga berkaitan erat dengan teknologi informasi 

yang bertujuan memudahkan masyarakat dalam mengurus berbagai hal yang 

berkaitan dengan administrasi di lingkungannya. Namun terkadang masyarakat 

merasakan sulitnya proses pengurusan tersebut. Untuk mempermudah masyarakat 

dalam mengakses informasi dan juga dalam pelayanan administrasi pemerintahan 

dibutuhkan perencanaan yang matang pada pengembangan suatu website. 

Dalam pengembangan website dibutuhkan dokumen requirement 

engineering yang berisi kebutuhan dari website yang akan dibangun. Tidak sedikit 

website yang dibangun namun memiliki kekurangan seperti; memiliki fungsi yang 

ganda, fungsi yang tidak efektif, tidak userfriendly dan tidak useable. Oleh karena 

itu seorang analis harus memahami betul keinginan pengguna sehingga pada saat 

pembuatan requirement website kebutuhan pengguna dapat terpenuhi. 

The Standish Group merupakan organisasi penasihat penelitian yang 

berfokus terhadap kinerja proyek perangkat lunak telah melakukan penelitian pada 

365 responden yang merupakan tenaga kerja IT di Amerika Serikat. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa tingkat keberhasilan membangun sebuah 

website hanya sebesar 16,2%, pengerjaan pembangunan proyek ditunda sebesar 
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52,7%, dan pembangunan proyek yang gagal sebesar 31,1%. Faktor yang 

mengganggu pembangunan sebuah sistem terdapat pada Gambar 1.1: 

 

Sumber : The Standish Group, 2014 

Gambar 1.1 Faktor yang mempengaruhi kegagalan sistem 

Berdasarkan Gambar 1.1 terdapat tiga faktor utama yang memiliki pengaruh 

besar dalam gagalnya sistem yang dibangun yaitu kurangnya masukan dari client, 

dokumentasi requirement yang tidak lengkap, dan selalu terjadinya perubahan 

requirement oleh client. 

Namun dalam kenyataannya teradapat perbedaan antara pemahaman 

pengguna dan seorang analis. Perbedaan pandangan yang terjadi berupa; kurangnya 

pemahaman pengguna terhadap sistem yang akan dibangun, kurang pahamnya 

pengguna dalam mendefinisikan fungsi-fungsi yang diinginkan dan kurangnya 

komunikasi antara pengguna dan analis itu sendiri. Hal tersebut menyebabkan tidak 

konsistennya pengguna dalam menjelaskan requirement yang diinginkan 
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membingungkan analis dalam menganalisis fungsi-fungsi yang diinginkan 

pengguna.  

Pada penelitian Irdina Wanda Syahputri (2019:2) dalam wawancara dengan 

salah satu programmer perusahaan software engineer PT. Marva Cipta Indonesia 

mengatakan bahwa seorang programmer seringkali hanya mengandalkan pada 

dokumentasi requirement dalam membangun suatu sistem karena keterbatasan 

waktu untuk berdiskusi dan berkomunikasi mengenai sistem. Dan akan menjadi 

permasalahan ketika analis tidak dapat menuliskan requirement dengan jelas dan 

terstruktur. Hal tersebut disebabkan client tidak dapat menggambarkan dengan baik 

bagaimana sistem yang diinginkan. Jika suatu sistem telah selesai 

diimplementasikan dan tidak sesuai dengan keingingan client maka sistem tersebut 

harus direvisi (Mishra, 2017). Tentu saja hal ini akan membuat sistem yang 

dibangun menjadi tidak efektif dan efisien. Oleh karena itu dalam pengembangan 

suatu website dibutuhkan Analysis Requirement Engineering agar produk yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna. 

Pemerintahan Desa Babelan Kota telah melaksanakan pelayanan masyarakat 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2017 tentang Standar Pelayanan Minimal Desa. Dalam pelaksanaannya masih 

menggunakan sistem manual dengan masyarakat datang ke kantor Desa untuk 

untuk membuat surat dan kemudian menunggu sampai selesai diproses. Hal 

tersebut kurang efektif dan efisien dikarenakan apabila masyarakat yang datang 

untuk mengurut administrasi banyak sedangkan operator hanya satu dapat 

dipastikan bahwa akan banyak waktu yang terbuang untuk menunggu. Informasi 
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mengenai pelayanan, kegiatan, dan prestasi desa ditampilkan di papan informasi 

sehingga tidak menjangkau semua lapisan masyarakat dikarenakan tidak semua 

masyarakat datang ke kantor desa serta tidak semua masyarakat dapat 

menyempatkan diri untuk membaca. 

Oleh karena itu untuk mendukung PERMEN Dalam Negeri Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2017 dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik, Desa Babelan Kota sebagai Desa 

Swasembada memerlukan sebuah sistem yang dapat mengimplementasikan aturan-

aturan di atas agar dapat lebih melayani masyarakat dengan lebih baik. 

Dari permasalahan yang ada, penelitian ini akan menggunakan prinsip dari 

metode Requirement Engineering agar dapat digunakan dalam membangun website 

di masa yang akan datang. Penulis akan merancang requirement yang diperlukan 

untuk membangun Website Pelayanan Publik Kantor Desa Babelan Kota. Website 

tersebut berisi berbagai macam pelayanan publik yang dapat diterima oleh 

masyarakat Desa Babelan Kota seperti; pembuatan surat pengantar untuk keperluan 

pembuatan KTP Elektronik, Kartu Keluarga, SKCK dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu untuk meminimalisir kesalahan dan kegagalan dibutuhkan analysis 

requirement guna membantu programmer membangun website tersebut. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang sudah dijelaskan dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan berikut: 

1. Pelayanan administrasi di Kantor Desa Babelan Kota masih manual sehingga 

belum efektif sesuai dengan PERMENDAGRI No. 2 Tahun 2017 Tentang 

Standar Minimal Pelayanan Desa. 



 
 

5 
 
 

 
 

2. Pengembangan sistem yang tidak menggunakan analisis requirement akan 

membuat sistem tersebut tidak efektif, tidak usable dan tidak optimal. 

3. Perbedaan pandangan dan pemahaman mengenai requirement website antara 

pengguna dan analis yang disebabkan kurangnya komunikasi keduanya. 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk meminimalisir meluasnya permasalahan dan dikarenakan keterbataan 

waktu maka penulis membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Requirement Engineering akan diterapkan pada proses pengembangan 

website pelayanan publik di Kantor Desa Babelan Kota. 

2. Penelitian berfokus hanya pada pelayanan administrasi dan informasi 

mengenai kegiatan, laporan dan prestasi di Kantor Desa Babelan Kota. 

3. Penelitian ini hanya sampai menganalisis requirement untuk pengembangan 

website Kantor Desa Babelan Kota. 

4. Pengambilan data penelitian akan menggunakan metode wawancara dengan 

narasumber Kepala Desa dan aparatur Pemerintahan Desa Babelan Kota serta 

kuesioner dengan responden masyarakat Desa Babelan Kota. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dibatasi oleh 

batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana hasil analysis requirement yang didapatkan untuk 

pengembangan website pelayanan publik di Kantor Desa Babelan Kota?” 

 

1.5. Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang dan mengembangkan 

requirement dengan menggunakan metode Requirement Engineering untuk 

pengembangan website pelayanan publik di Kantor Desa Babelan Kota. 

1.6.   Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Menghasilkan requirement yang sesuai untuk mengembangkan website 

pelayanan publik. 

2. Menerapkan tahapan-tahapan yang sesuai dengan metode Requirement 

Engineering dalam proses perancangan requirement. 

3. Menghasilkan dokumentasi requirement yang jelas dan terstruktur agar 

memudahkan programmer dalam mengembangkan website pelayanan publik. 

 

 


